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Abstrak

Pengajaran optika dalam kurikulum SMA/MA sering kali menjadi tantangan bagi
siswa, terutama dalam pemahaman konsep optika fisis. Salah satu faktor utama
yang berkontribusi pada kesulitan ini adalah keterbatasan pengetahuan guru dalam
melakukan praktikum mengenai interferensi dalam optika fisis. Hasil dari diskusi
dengan guru-guru SMA/MA juga menunjukkan bahwa praktikum fisika, terutama
yang terkait dengan optika fisis seperti difraksi dan interferensi, sering kali men-
jadi kendala di banyak sekolah akibat kurangnya peralatan praktikum yang memadai
dan kurangnya kreativitas guru dalam menciptakan alat peraga sederhana yang dapat
menjelaskan konsep fenomena optika fisis. Dalam upaya mengatasi permasalahan
ini, Departemen Fisika FSAD ITS melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat
di SMA Negeri 3 Magetan untuk memperkenalkan konsep optika fisis melalui
kegiatan praktikum interferensi dan difraksi cahaya menggunakan peralatan seder-
hana. Kegiatan pengabdian masyarakat berhasil meningkatkan pemahaman siswa
dan guru tentang konsep optika fisis. Para guru dapat mengintegrasikan peralatan
praktikum ini ke dalam proses pembelajaran fisika. Lebih jauh lagi, para guru dihara-
pkan mampu berinovasi membuat peralatan praktikum sederhana dari bahan-bahan
yang ada di sekitar mereka.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Fisika merupakan salah satu cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang menarik untuk dipelajari, karena banyak fenom-
ena fisika yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa contoh fenomena tersebut meliputi fatamorgana, pembentukan
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pelangi, prinsip kerja kamera, manfaat lensa cekung bagi penderita rabun jauh, dan banyak lagi. Ilmuwan telah mengkaji
fenomena-fenomena ini secara mendalam, menghasilkan prinsip-prinsip dan konsep-konsep yang memberikan manfaat besar
dalam kehidupan manusia [1] [2] [3] [4] [5] [6]. Namun, sayangnya, ada banyak siswa yang menganggap fisika sebagai mata pelajaran
yang sulit dan belum sepenuhnya menyadari manfaat belajar fisika. Banyak kendala yang dihadapi oleh siswa saat mempela-
jari konsep fisika yang bersifat abstrak. Salah satu kendala utama adalah kurangnya peluang untuk melakukan praktikum
karena keterbatasan alat praktikum, sehingga guru cenderung menggunakan metode ceramah dalam penyampaian materi. Aki-
batnya, siswa kesulitan untuk memvisualisasikan konsep fisika karena mereka hanya diberikan rumus-rumus fisika selama
pembelajaran [7] [8] [9] [10].

Guru-guru juga mengalami kesulitan dalam melakukan praktikum dalam bidang optika fisis, terutama dalam interferensi dan
difraksi. Mereka menganggap bahwa eksperimen semacam itu sulit dilakukan karena keterbatasan alat di sekolah [11] [12] [13] [14].
Oleh karena itu, tim dosen departemen Fisika ITS memahami pentingnya memberikan solusi untuk meningkatkan pemahaman
konsep optika fisis, terutama melalui pengenalan praktikum interferensi dengan menggunakan peralatan sederhana.

Dalam upaya mengatasi permasalahan ini, tim dosen departemen Fisika ITS memutuskan untuk melakukan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dengan memberikan pengenalan konsep optika fisis melalui praktikum interferensi kepada siswa SMA/MA.
Tim dosen Departemen Fisika ITS memilih melaksanakan kegiatan ini di sekolah di luar Surabaya karena percaya bahwa
sekolah-sekolah di daerah perlu mendapatkan perhatian khusus dari institusi pendidikan tinggi seperti ITS. Hal ini diharapkan
dapat meningkatkan kepercayaan diri sekolah-sekolah di daerah untuk bersaing dengan sekolah-sekolah di kota besar. Para guru
di sekolah di daerah atau luar kota juga seringkali mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dengan kampus, sehingga dipilih
sekolah di luar kota agar mereka dapat lebih mudah menjalin komunikasi dengan para dosen Fisika ITS.

Dalam kegiatan ini, para guru fisika akan memiliki kesempatan untuk berbagi permasalahan yang mereka hadapi dalam proses
belajar mengajar kepada dosen fisika di FSAD ITS, terutama terkait dengan kegiatan praktikum. Tim dosen departemen Fisika
ITS mencoba memberikan beberapa solusi yang dapat diterapkan di lingkungan SMA/MA. Kegiatan ini akan dilaksanakan di
SMA Negeri 3 Magetan dengan peserta yang terdiri dari para guru dan siswa.

Dalam rencana kegiatan ini tim dosen departemen Fisika ITS mencoba untuk melakukan pelatihan dan pembekalan konsep
tentang pelajaran fisika khususnya tentang materi optika fisis. Selain itu, tim dosen departemen Fisika ITS juga melakukan
pelatihan cara pembuatan alat praktikum difraksi dan interferensi yang dapat diterapkan di lingkungan SMA/MA sehingga dapat
membantu guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Strategi yang dilakukan adalah dengan memberikan materi tentang
peristiwa interferensi yang terjadi di lingkungan sekitar dan praktikum interferensi menggunakan alat alat yang sederhana.

1.2 Target Luaran
Target luaran pelaksanaan kegiatan abmas ini adalah: (1) Para guru dan para siswa mampu menggunakan peralatan praktikum
fisika interferensi dan difraksi cahaya yang telah dihibahkan; (2) Para guru fisika akan memasukkan penggunaan perala-
tan praktikum fisika interferensi dan difraksi cahaya ini dalam kegiatan belajar mengajar; (3) Para guru fisika akan antusias
memanfaatkan berbagai peralatan sederhana di sekitar mereka untuk kegiatan praktikum fisika dalam kegiatan belajar mengajar.

2 METODE KEGIATAN

2.1 Solusi yang Ditawarkan
Berdasarkan analisis situasi permasalahan di tempat dilaksanakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat khususnya SMA
Negeri 3 Magetan berupa guru yang membagikan materi pembelajaran kepada siswa yang kurang berminat serta fasilitasnya.
Dengan terbatasnya fasilitas laboratorium sekolah, pihak Fisika ITS tim pengabdian masyarakat jurusan akan memberikan
konsep fisika terkait alat optik dan pelatihan menggunakan alat praktikum sederhana untuk alat Fisika optik bagi guru SMA
Negeri 3 Magetan. Tim pengabdian masyarakat departemen fisika ITS telah menyiapkan peralatan sederhana untuk kerja praktek
interferensi dan difraksi cahaya. Pemilihan alat fisik optik ini didasarkan pada pertimbangan bahwa penjelasan tentang alat fisik
optik memerlukan alat peraga agar mudah dipahami oleh siswa. Alat difraksi dan interferensi cahaya yang digunakan sebenarnya
adalah yang mudah dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, yaitu laser pointer sebagai sumber cahaya laser, pisau cukur atau
silet, dan penggaris sebagai interferensi radiasi cahaya.
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2.2 Tahapan Kegiatan
Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi
antar mitra khususnya guru Fisika SMA Negeri 3 Magetan. Rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat ini disajikan dalam
diagram pada Gambar (1 ).

Gambar 1 Diagram alir tahapan kegiatan pengabdian masyarakat.

2.3 Survei Lokasi Pengabdian Masyarakat
Survey lokasi pengabdian masyarakat di SMA Negeri 3 Magetan dilakukan pada tanggal 26 Juni 2023 oleh Ketua Tim Dr.
Muhammad Arief Bustomi, M.Si. Kegiatan survei ini tidak hanya dilakukan oleh tim pengabdian kepada masyarakat saja, namun
juga dilaksanakan bekerjasama dengan tim pengabdian masyarakat lainnya dari Departemen Fisika FSAD ITS dengan lokasi
pengabdian masyarakat di wilayah kabupaten Magetan. Pada kegiatan survei ini rombongan abmas diterima oleh Wakil Kepala
Sekolah dan beberapa guru SMA Negeri 3 Magetan (foto Gambar (2 )).

Gambar 2 Survei lokasi pengabdian masyarakat.

2.4 Pengujian Peralatan Praktikum
Setelah peralatan praktikum tersedia, maka perlu dilakukan pengecekan peralatan tersebut. Pengujian pertama peralatan prak-
tikum optika fisis dilakukan pada tanggal 23 Agustus 2023. Pengujian peralatan dimaksudkan untuk mengecek apakah peralatan
dapat bekerja sesuai dengan yang diharapkan. Pada Gambar (3 ) diperlihatkan proses pengujian pertama peralatan praktikum
optika fisis interferensi dan difraksi menggunakan cahaya biasa.

Pengujian kedua peralatan praktikum optika fisis dilakukan pada tanggal 31 Agustus 2023. Pada Gambar (4 ) diperlihatkan
proses pengujian kedua peralatan praktikum optika fisis interferensi dan difraksi menggunakan cahaya laser. Hasil pengujian



Bustomi, DKK. 1247

Gambar 3 Pengujian peralatan praktikum interferensi dan difraksi dengan cahaya biasa.

pertama dan kedua pada peralatan memperlihatkan bahwa peralatan telah dapat bekerja dan siap untuk digunakan sebagai media
praktikum.

Gambar 4 Pengujian peralatan praktikum interferensi dan difraksi dengan cahaya laser.

3 HASIL KEGIATAN DAN DISKUSI

3.1 Pembukaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat di SMA Negeri 3 Magetan
Kegiatan pengabdian masyarakat di SMA Negeri 3 Magetan diawali dengan pembukaan dan sambutan dari perwakilan tim
pengabdi departemen Fisika ITS oleh Prof. Suasmoro dan sambutan dari perwakilan dari SMAN 3 Magetan (Gambar (5 )).
Dalam sambutan ini, Prof. Suasmoro selaku perwakilan tim pengabdi departemen Fisika ITS menyampaikan latar belakang
dan tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat kepada semua peserta yang mencakup tiga hal yang menjadi target
pelaksanaan kegitan ini. Ketiga target tersebut adalah para guru dan para siswa mampu menggunakan peralatan praktikum
fisika interferensi dan difraksi cahaya yang dihibahkan, para guru fisika akan memasukkan penggunaan peralatan praktikum
interferensi dan difraksi cahaya ini dalam kegiatan belajar mengajar, dan para guru fisika bisa berinovasi memanfaatkan berbagai
peralatan sederhana di sekitar mereka untuk kegiatan praktikum fisika dalam kegiatan belajar mengajar.
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Gambar 5 Sambutan dari perwakilan tim pengabdi Prof. Suasmoro dan perwakilan SMAN 3 Magetan.

3.2 Pelaksanaan Pelatihan Penggunaan Peralatan Praktikum
Kegiatan berikutnya yang merupakan bagian utama dari kegiatan pengabdian masyarakat adalah pelaksanan pelatihan kepada
mitra yaitu para guru SMA Negeri 3 Magetan. Pelatihan ini dilaksanakan oleh tim abmas departemen Fisika ITS pada tanggal 1
September 2023. Materi pelatihan meliputi pembahasan konsep perpaduan dan interferensi gelombang oleh Prof Suminar Prat-
apa (Gambar (6 )), pembahasan konsep interferensi dan difraksi cahaya oleh Dr. Gatut Yudoyono, MT, penjelasan penggunaan
peralatan praktikum interferensi dan difraksi cahaya oleh Dr. Muhammad Arief Bustomi, M.Si dan tim mahasiswa KKN peserta
abmas. Foto pada Gambar (7 ) memperlihatkan suasana saat pemaparan peralatan praktikum interferensi dan difraksi cahaya.

Gambar 6 Penyampaian materi konsep perpaduan dan interferensi gelombang oleh Prof. Suminar Pratapa.

Peralatan praktikum yang diperkenalkan dalam kegiatan ini membantu dalam menjelaskan fenomena interferensi dan difraksi
cahaya dengan lebih jelas daripada menggunakan hanya persamaan matematika atau ilustrasi gambar. Hal ini dapat mendukung
pemahaman konsep fisika yang lebih baik oleh guru dan siswa. Selain itu, modul juga disediakan untuk alat praktikum tersebut
tersebut, Melalui alat praktikum dan modul ini, kegiatan pengabdian memiliki dampak jangka panjang dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran optika fisis di SMA Negeri 3 Magetan sehingga pembelajaran optika fisis dapat menjadi lebih efektif dan
menarik, memungkinkan siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep fisika yang kompleks.
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(a) (b)

Gambar 7 Pemaparan peralatan praktikum oleh Tim Abmas kepada (a) perwakilan Guru dan (b) perwakilan Siswa.

Gambar 8 Penyampaian materi pentingnya mempelajari Fisika oleh Ibu Melania Suweni Muntini.

Di bagian akhir pelatihan, Dr. Melania Suweni Muntini, MT memberikan materi tentang pentingnya mempelajari Fisika kepada
para siswa SMA Negeri 3 Magetan untuk memotivasi mereka agar lebih tekun lagi mempelajari Fisika (Gambar (8 )). Kegiatan
pelatihan diakhiri dengan sesi foto bersama (Gambar (9 )).

Gambar 9 Foto bersama di akhir kegiatan pelatihan.
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3.3 Penutupan dan Hasil Kegiatan Pengabdian Masyarakat
Kegiatan pengabdian masyarakat di SMA Negeri 3 Magetan diakhiri dengan pemberian cindera mata oleh Dr. Gatut Yudoyono,
MT selaku Kepala Departemen Fisika ITS kepada Wakil Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Magetan (Gambar 10). Setelah itu
acara dilanjutkan dengan penyampaian kesan dan pesan oleh perwakilan tim pengabdi departemen Fisika ITS dan perwakilan
SMA Negeri 3 Magetan, ditutup dengan pembacaan do’a, dan diakhiri dengan acara makan bersama.

Gambar 10 Pemberian cindera mata oleh Kepala Departemen Fisika ITS kepada pihak SMAN 3 Magetan.

Pada bagian penyampaian kesan dan pesan oleh perwakilan tim pengabdi dan perwakilan sekolah, tim pengabdi merasa senang
melihat bahwa perwakilan guru dan siswa mampu memahami dengan baik fenomena interferensi dan difraksi cahaya. Tim
pengabdi berharap bahwa pelatihan dan pengenalan peralatan praktikum tersebut dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh
pihak sekolah SMAN 3 Magetan untuk memperkaya pembelajaran fisika sehingga tiga target luaran pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat yang mencakup penggunaan peralatan praktikum interferensi dan difraksi cahaya, implementasinya
dalam kegiatan pembelajaran, dan inovasi para guru untuk membuat peralatan praktikum sederhana akan benar-benar dapat ter-
wujud. Jalinan komunikasi yang baik akan terus dipelihara untuk membantu para guru mewujudkan target luaran pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat tersebut.

4 KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMA Negeri 3 Magetan untuk memperkenalkan konsep optika
fisis melalui praktikum interferensi dan difraksi cahaya telah membawa hasil positif yang cukup baik. Setelah proses wawancara
dengan guru dan siswa yang berpartisipasi. Kegiatan pengabdian masyarakat berhasil meningkatkan pemahaman siswa dan guru
tentang konsep optika fisis, khususnya mengenai interferensi dan difraksi cahaya. Penggunaan alat praktikum sederhana yang
didukung oleh modul pembelajaran membantu siswa memahami konsep fisika yang bersifat abstrak. Para siswa terlibat secara
aktif dalam pembelajaran. Praktikum yang diberikan dalam modul mendorong siswa untuk melakukan eksperimen sendiri dan
mengasah pemahaman mereka tentang optika fisis. Para guru dapat mengintegrasikan peralatan praktikum ini ke dalam proses
pembelajaran fisika. Lebih jauh lagi, para guru diharapkan mampu berinovasi membuat peralatan praktikum sederhana dari
bahan-bahan yang ada di sekitar mereka.

Saran yang bisa diberikan dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat oleh tim abmas Departemen Fisika FSAD ITS di
SMA Negeri 3 Magetan adalah perlu adanya kegiatan pengabdian masyarakat lanjutan di berbagai sekolah lainnya di daerah-
daerah pelosok luar Kota Surabaya dengan materi-materi pembelajaran fisika lainnya.
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